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ABSTRAK 

Status gizi pada remaja dapat ditentukan dari pengukuran Lingkar Lengan Atas 

(LILA) yang merupakan cara untuk mengatahui status KEK (Kurang Energi Kronik) pada 

remaja dan wanita usia subur serta sebagai indikasi awal apakah remaja putri mengalami 

anemia atau tidak. Hasil studi pendahuluan dilakukan dengan wawancara dengan 7 remaja 

putri Desa Duwet, Kecamatan Ngawen, Kabupaten Klaten didapatkan hasil bahwa sebanyak 

2 orang mengalami anemia dan 5 siswa tidak mengalami anemia. Selain itu sebanyak 3 

remaja tidak KEK dan 4 remaja mengalami KEK. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan lingkar lengan atas dengan kejadian anemia pada remaja putri Desa 

Duwet, Kecamatan Ngawen, Kabupaten Klaten. Jenis penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantiatif. Penelitian ini merupakan jenis penelitian observasional 

analitik/survei.  Desain penelitian ini menggunakan desain cross sectional. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh remaja putri usia 12-18 tahun di Desa Duwet, Kecamatan 

Ngawen, Kabupaten Klaten pada bulan September 2025 sebanyak 78 orang.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa Karakteristik remaja putri di Desa Duwet, 

Kecamatan Ngawen, Kabupaten Klaten adalah berumur 15-18 tahun (69,2%) dan 

berpendidikan SMA (55,1%). Lingkar lengan atas pada remaja putri di Desa Duwet, 

Kecamatan Ngawen, Kabupaten Klaten adalah sebagian besar remaja putri tidak mengalami 

KEK (51,3%). Kejadian anemia pada remaja putri di Desa Duwet, Kecamatan Ngawen, 

Kabupaten Klaten mayoritas remaja putri tidak mengalami anemia (normal) (57,7%). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan lingkar lengan atas dengan kejadian 

anemia pada remaja putri Desa Duwet, Kecamatan Ngawen, Kabupaten Klaten (0,000 ≤ 

0,05). 
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PENDAHULUAN 

Anemia merupakan keadaan dimana terjadi penurunan jumlah masa eritrosit yang 

ditunjukkan oleh penurunan kadar hemoglobin, hematocrit dan hitung eritrosit. Sintesis 

hemoglobin memerlukan ketersediaan besi dan protein. Sintesis hemoglobin memerlukan 

ketersediaan besi dan protein yang cukup dalam tubuh. Protein berperan dalam 

pengangkutan besi ke sumsum tulang untuk membentuk molekul hemoglobin yang baru 

(Purba, et al, 2021). Anemia merupakan penyakit yang sering diderita oleh masyarakat, 

terutama bagi remaja. Anemia ditandai dengan rendahnya konsentrasi hemoglobin dalam 

darah. Hemoglobin merupakan gabungan protein dan zat besi. Anemia disebabkan oleh 

faktor defisiensi zat besi serta kehilangan darah yang berlebihan (Kristiana, et al, 2023).  

Prevalensi remaja tahun 2021 pada wanita usia produktif dengan rentan usia 

produktif 15-49 tahun menurut WHO secara global adalah sebesar 29.9% (WHO, 2021). 

Angka kejadian anemia di Indonesia pada tahun 2021 adalah 23,9%. Pada tahun 2023, 

prevalensi anemia di antara populasi berusia 15-24 tahun mencapai 15,5%. Persentase 

prevalensi anemia di Provinsi Jawa Tengah yaitu 57,7% dan masih menjadi masalah 

kesehatan masyarakat, karena persentasenya >20% (Kemenkes RI, 2024). 

Remaja putri mempunyai risiko 10 kali lebih besar mengalami anemia dibandingkan 

dengan remaja putra. Status gizi yang tidak seimbang dapat menjadi penyebab anemia pada 

remaja. LILA adalah salah satu indikator antopometri yang umum digunakan untuk menilai 

status gizi seseorang, khususnya untuk menilai resiko Kekurangan Energi Kronis (KEK) di 

remaja dan wanita. Ukuran LILA yang rendah (23,5 cm) sering bisa dikaitkan dengan status 

gizi kurang dan bisa mempengaruhi kemampuan tubuh dalam produksi sel darah merah, 

sehingga berpotensi menurunkan kadar hemoglobin (Hb) dan menyebabkan anemia. 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di Desa Duwet, Kecamatan Ngawen, 

Kabupaten Klaten dengan wawancara singkat terhadap 7 remaja putri didapatkan hasil 

bahwa sebanyak 2 orang mengalami anemia dan 5 siswa tidak mengalami anemia. Selain itu 

sebanyak 3 remaja tidak KEK dan 4 remaja mengalami KEK. Hasil studi pendahuluan 

tersebut menunjukkan terdapat permasalahan anemia dan LiLA pada remaja putri di Desa 

Duwet, Kecamatan Ngawen, Kabupaten Klaten. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

melaksanakan penelitian dengan judul Hubungan Lingkar Lengan Atas dengan Kejadian 

Anemia pada Remaja Putri Desa Duwet, Kecamatan Ngawen, Kabupaten Klaten. 



Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti membuat rumusan masalah dalam 

penelitian yaitu apakah ada hubungan lingkar lengan atas dengan kejadian anemia pada 

remaja putri. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan lingkar 

lengan atas dengan kejadian anemia pada remaja putri Desa Duwet, Kecamatan Ngawen, 

Kabupaten Klaten. Penelitian ini memiliki manfaat yaitu penelitian ini diharapkan mampu 

menambah khasanah keilmuan kebidanan khususnya tentang hubungan lingkar lengan atas 

dengan kejadian anemia pada remaja putri serta sebagai landasan pemikiran bagi penelitian 

berikutnya. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Duwet, Kecamatan Ngawen, Kabupaten Klaten 

pada bulan April – November 2025. Jenis penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif.. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian observasional analitik/survei analitik. Desain 

penelitian ini menggunakan desain cross sectional yaitu suatu penelitian untuk mempelajari 

dinamika korelasi antara faktor-faktor risiko dan efek, dengan cara pendekatan, 

observasional atau pengumpulan data sekaligus pada suatu saat (Sugiyono, 2016). Populasi 

dalam penelitian ini adalah adalah seluruh remaja putri usia 12-18 tahun sebanyak 78 orang. 

Sampel penelitian ini adalah 78 remaja putri usia 12-18 tahun pada bulan September 2025 di 

Desa Duwet, Kecamatan Ngawen, Kabupaten Klaten. Cara pengambilan sampel pada 

penelitian ini menggunakan teknik total sampling.  

Pada penelitian ini tidak dilakukan uji validitas dan reabilitas karena instrumen yang 

digunakan ini sudah baku. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis univariat dan 

bivariat. Analisis bivariat merupakan analisa yang digunakan untuk melihat hubungan antara 

variabel independen (lingkar lengan atas) dengan variabel dependen (kejadian anemia). 

Berdasarkan uji statistik tersebut, jika diperoleh nilai p-value < a 0,05 maka dapat diputuskan 

menerima hipotesis Ha (mengetahui adanya hubungan lingkar lengan atas dengan kejadian 

anemia pada remaja putri) dan menolak hipotesis H0 (mengetahui tidak ada hubungan 

lingkar lengan atas dengan kejadian anemia pada remaja putri). 

 



HASIL DAN PEMBAHASAN 

1.1 Karakteristik Responden 

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

Deskripsi responden berdasarkan tingkat umur dapat disajikan dalam Tabel 1.1 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Distribusi Sampel Berdasarkan Tingkat Umur 

Umur Frekuensi Persentase (%) 

12-14 Tahun 24 30,8% 

15-18 Tahun 54 69,2% 

Total 78 100,0 

Sumber : Data Primer Diolah 2025 

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa responden terbanyak adalah remaja putri yang 

berumur 15-18 tahun yaitu sebanyak 54 orang (69,2%). 

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

Deskripsi responden berdasarkan pendidikan dapat disajikan dalam Tabel 1.2 adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 1.2 Distribusi Sampel Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Pendidikan Frekuensi Persentase (%) 

SMP 35 44,9% 

SMA 43 55,1% 

Total 78 100,0% 

Sumber : Data Primer Diolah 2025 

Tabel 1.2 menunjukkan bahwa responden terbanyak adalah remaja putri yang 

berpendidikan SMA yaitu sebanyak 43 orang (55,1%) 

3. Lingkar Lengan Atas 

Tabel 1.3 Lingkar Lengan Atas 

No Lingkar Lengan Atas Jumlah Persentase (%) 

1 Tidak KEK 40 51,3% 

2 KEK 38 48,7% 

 Jumlah 78 100,0% 

Sumber : Data Primer Diolah 2025 

Tabel 1.3 menunjukkan bahwa remaja putri yang tidak mengalami KEK 

sebanyak 40 orang (51,3%), dan remaja putri yang mengalami KEK sebanyak 38 orang 



(48,7%). Sehingga dapat dinyatakan bahwa sebagian besar remaja putri tidak 

mengalami KEK sebanyak 40 orang (51,3%).  

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar remaja putri memiliki status gizi 

yang cukup baik berdasarkan ukuran lingkar lengan atas. Lingkar lengan atas (LILA) 

merupakan salah satu indikator antropometri yang digunakan untuk menilai cadangan 

energi dan massa otot seseorang. Pada remaja putri, pengukuran ini penting karena 

masa remaja merupakan periode pertumbuhan pesat yang membutuhkan asupan 

energi dan protein dalam jumlah besar (Utami & Rialihanto, 2024). Dengan 

demikian, distribusi hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa sebagian besar 

responden berada dalam kondisi gizi normal, meskipun masih ada hampir setengahnya 

yang mengalami KEK, yang berarti risiko gizi kurang masih cukup tinggi di populasi 

tersebut. 

Peneliti berasumsi bahwa sebagian besar remaja putri di Desa Duwet, 

Kecamatan Ngawen, Kabupaten Klaten tidak mengalami KEK, menunjukkan 

adanya kesadaran gizi yang  cukup baik. Namun, masih ditemukannya hampir 

separuh responden yang mengalami KEK mengindikasikan bahwa masalah gizi kurang 

masih perlu mendapatkan perhatian khusus. Upaya peningkatan status gizi pada remaja 

dapat dilakukan melalui edukasi gizi di sekolah, pemberian makanan tambahan 

bergizi, serta pemantauan rutin ukuran LILA sebagai skrining dini kekurangan energi 

kronik. Oleh karena itu, hasil penelitian ini memiliki implikasi penting bagi tenaga 

kesehatan dan pihak sekolah dalam mengembangkan program promotif-preventif 

untuk menurunkan prevalensi KEK dan anemia di kalangan remaja. 

4. Kejadian Anemia 

Hasil analisis kejadian anemia pada remaja putri disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 1.4 Kejadian Anemia 

No Kejadian Anemia Jumlah Persentase (%) 

1 Normal 45 57,7% 

2 Anemia 33 42,3% 

 Jumlah 47 100,0 

Sumber : Data Primer Diolah 2025 



Tabel 1.4 menunjukkan bahwa remaja putri yang tidak mengalami anemia 

(normal) sebanyak sebanyak 45 orang (57,7%) dan remaja putri yang yang mengalami 

anemia sebanyak 33 orang (42,3%). Sehingga dapat dinyatakan bahwa mayoritas 

remaja putri di Desa Duwet tidak mengalami anemia (normal) sebanyak 45 orang 

(57,7%). Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar remaja putri di Desa Duwet, 

Kecamatan Ngawen, Kabupaten Klaten memiliki kadar hemoglobin dalam batas 

normal. Meskipun demikian, angka kejadian anemia sebesar 42,3% masih tergolong 

tinggi dan menunjukan bahwa hampir setengah dari responden mengalami gangguan 

status hemoglobin. Kondisi ini perlu mendapatkan perhatian serius karena anemia 

pada remaja putri dapat berdampak jangka panjang terhadap kesehatan reproduksi, 

prestasi belajar, dan produktivitas di masa mendatang (Amalia, Sulastri, & Sumartini, 

2024).  

Peneliti berasumsi bahwa meskipun mayoritas remaja putri di Desa Duwet tidak 

mengalami anemia, persentase yang cukup besar mengalami anemia ringan hingga 

sedang. Oleh karena itu, diperlukan program pencegahan yang lebih komprehensif, 

seperti edukasi gizi, pemberian tablet tambah darah secara rutin, dan pemantauan kadar 

hemoglobin serta status gizi secara periodik untuk mencegah anemia sejak usia remaja. 

Karena ena itu, diperlukan program pencegahan yang lebih komprehensif, seperti 

edukasi gizi, pemberian tablet tambah darah secara rutin, dan pemantauan kadar 

hemoglobin serta status gizi secara periodik untuk mencegah anemia sejak usia remaja. 

 

5. Pengelompokan Lingkar Lengan Atas 

Hasil analisis pengelompokan lingkar lengan atas pada remaja putri disajikan dalam 

tabel berikut: 

Tabel 1.5 Pengelompokan Lingkar Lengan Atas 

No Pengelompokan LiLA Jumlah Persentase (%) 

1 Lila <23,5 dengan Anemia 28 40% 

2 Lila >23,5 tidak dengan Anemia 30 42% 

3 Lila >23,5 dengan Anemia 3 4,3% 

4 Lila < 23,5 tidak dengan Anemia 9 12,9% 

 Jumlah 70 100% 

Sumber : Data Primer Diolah 2025 



Tabel 1.5 menunjukan bahwa remaja putri dengan LiLA <23,5 cm dan mengalami 

anemia sebanyak 28 orang (40%), Remaja putri dengan Lila >23,5 tidak dengan 

anemia sebanyak 30 orang (42%), Remaja putri dengan Lila >23,5 dan mengalami 

anemia sebanyak 3 orang (4,3%), Remaja putri dengan Lila < 23,5 dan tidak mengalami 

anemia sebanyak 9 orang (12,9%) Sehingga dapat dinyatakan bahwa mayoritas 

kelompok LiLA remaja putri di Desa Duwet adalah LiLA >23,5 tidak dengan anemia 

sebanyak 30 0rang (42%) 

1.2 Analisis Bivariat 

Tabel 1.5 Analisis Bivariat 

 Anemia  
Total         

Asymp. 

 Normal Anemia Sig.   2- 

 n % n % n % sided) 

Tidak KEK 36 46,2 4 5,1 40 
51,3 

0,000 

KEK 9 11,5 29 37,2 38 48,7 

Total 45 57,7 33 42,3 78 100,0 

Sumber : Data Primer Diolah 2025 

 

Berdasarkan tabel 1.5 dapat disebutkan bahwa remaja putri di Desa Duwet yang 

tidak mengalami KEK dan tidak mengalami anemia sebanyak 36 orang (46,2%), dan yang 

mengalami anemia sebanyak 4 orang (5,1%). Remaja putri di Desa Duwet yang 

mengalami KEK dan tidak mengalami anemia sebanyak 9 orang (11,5%), dan yang 

mengalami anemia sebanyak 29 orang (37,2%). Hasil ini menggambarkan bahwa semakin 

kecil ukuran LILA pada remaja putri, maka semakin tinggi pula risiko terjadinya anemia. 

Hal ini dapat dijelaskan karena ukuran LILA mencerminkan status gizi energi dan protein 

seseorang. Apabila LILA rendah, berarti terdapat kemungkinan kekurangan asupan zat 

gizi makro dan mikro, terutama zat besi, yang berdampak pada rendahnya kadar 

hemoglobin. 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan Pearson Chi-Square didapatkan nilai 

Asymp. Sig. (2-sided) 0,000 (p ≤ 0,05) secara statistik menunjukkan terdapat hubungan 

lingkar lengan atas dengan kejadian anemia pada remaja putri Desa Duwet, Kecamatan 

Ngawen, Kabupaten Klaten. Dengan demikian, berdasarkan hasil penelitian ini peneliti 

berasumsi bahwa di Desa Duwet sejalan dengan berbagai penelitian di Indonesia yang 

menunjukkan bahwa LILA berhubungan erat dengan kadar hemoglobin dan dapat 



digunakan sebagai indikator pencegahan dini terhadap anemia. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya peningkatan status gizi remaja melalui edukasi gizi, peningkatan 

konsumsi makanan bergizi seimbang, dan program pemantauan status gizi secara berkala 

di tingkat sekolah maupun posyandu remaja. LILA adalah salah satu indikator 

antopometri yang umum digunakan untuk menilai status gizi seseorang, khususnya untuk 

menilai resiko Kekurangan Energi Kronis (KEK) di remaja dan wanita. Ukuran LILA 

yang rendah (23,5 cm) sering bisa dikaitkan dengan status gizi kurang dan bisa 

mempengaruhi kemampuan tubuh dalam produksi sel darah merah, sehingga berpotensi 

menurunkan kadar hemoglobin (Hb) dan menyebabkan anemia. 

KESIMPULAN 

Karakteristik remaja putri di Desa Duwet, Kecamatan Ngawen, Kabupaten Klaten adalah 

berumur 15-18 tahun (69,2%) dan berpendidikan SMA (55,1%). Lingkar lengan atas pada 

remaja putri di Desa Duwet, Kecamatan Ngawen, Kabupaten Klaten adalah sebagian besar 

remaja putri tidak mengalami KEK (51,3%). Kejadian anemia pada remaja putri di Desa 

Duwet, Kecamatan Ngawen, Kabupaten Klaten mayoritas remaja putri tidak mengalami 

anemia (normal) (57,7%). Terdapat hubungan lingkar lengan atas dengan kejadian anemia pada 

remaja putri Desa Duwet, Kecamatan Ngawen, Kabupaten Klaten (0,000 ≤ 0,05). 
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